JURPIKAT (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)
Vol. 7 No. 2 (2026) pp. 1387-1397
https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/jurpikat
p-ISSN : 2746-0398 e-ISSN : 2746-038X

Pelatihan Strategi Literasi Lintas Mata Pelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Baca Siswa Sekolah Indonesia
Kuala Lumpur Malaysia

Fafi Inayatillah", Hespi Septiana?, Mintowati?
13 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Surabaya,
Indonesia, 60213

E-mail:* fafiinayatillah@unesa.ac.id
Doi : https://doi.org/10.37339/jurpikat.v7i2.3082

Info Artikel: Abstrak: Banyak di antara guru SIKL Malaysia masih
Diterima : merasa kesulitan menerapkan strategi literasi lintas mata
2026-03-31 pelajaran. Padahal, kemampuan baca siswa SIKL masih

rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu
dilakukan kegiatan pelatihan strategi literasi lintas mata
pelajaran pada siswa sekaligus memberi model kepada
guru. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian
ini yaitu workshop, diskusi, dan pendampingan.
Workshop bertujuan untuk mengasah kemampuan
menerapkan strategi literasi lintas mata pelajaran. Diskusi
dimaksudkan untuk menajamkan konsep strategi literasi
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Intas mata pelajaran. Kegiatan pendampingan bertujuan
untuk mendampingi peserta dalam pembuatan infografis
dan pemakaiannya di kelas. Setelah mengikuti kegiatan
PKM, kemampuan baca siswa meningkat dan guru dapat
mengimpelmentasikan strategi literasi lintas
matapelajaran. Luaran PKM ini yaitu artikel dalam jurnal
JURPIKAT, HAKI, publikasi PKM di youtube, publikasi
berita PKM di media online, dan SPK. Kegiatan PKM ini
dikatakan berhasil karena pemahaman dan keterampilan
guru dalam menerapkan strategi literasi lintas mata

Kata Kunci: Strategi
Literasi, Lintas Mata Pelajaran,

Kemampuan, Baca, Siswa . .
pelajaran meningkat.

Abstract: Many SIKL teachers in Malaysia still find it difficult
to implement cross-subject literacy strategies. In fact, SIKL
students’ reading skills are still low. To overcome this problem,
it is necessary to conduct training activities on cross-subject
literacy strategies for students while also providing models for
teachers. The methods used in this community service activity
were workshops, discussions, and mentoring. The workshop
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aimed to hone the ability to apply cross-subject literacy strategies.
The discussion was intended to sharpen the concept of cross-
subject literacy strategies. The mentoring activity aimed to assist
participants in creating infographics and using them in the
classroom. After participating in the PKM activities, students’
reading skills improved and teachers were able to implement
cross-subject literacy strategies. The outputs of this PKM were
articles in the JURPIKAT journal, intellectual property rights,
PKM publications on YouTube, PKM news publications in
online media, and SPK. This PKM activity was deemed

Keywords: Literacy Strategies, successful because teachers’ understanding and skills in
Cross-Subject, Skills, Reading, applying cross-subject literacy strategies improved.
Students

Pendahuluan

Kemendikbudristek pada tahun 2022 telah meluncurkan Kurikulum Merdeka
untuk pendidikan dasar dan menengah. Konsep merdeka belajar bisa dimaknai
sebagai kemerdekaan berpikir dan bertindak dalam wilayah pendidikan, terutama
wilayah pembelajaran yang menjadi core tugas seorang guru. Ketika kemerdekaan
berpikir diartikan sebagai kebebasan guru dalam berpikir, memikirkan bagaimana
proses pembelajaran yang baik dan menarik, memikirkan solusi terbaik untuk
menyelesaikan permasalahan yang muncul, memikirkan penilaian yang tepat, serta
memikirkan output peserta didik dengan memperhatikan kompetensi literasi dan
numerasi untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila (Kemendikbudristek No 56,
2022).

Melihat dimensi profil pelajar Pancasila, sejalan dengan kecakapan abad ke- 21
yaitu mandiri, bernalar, dan berpikir kritis. Dimensi tersebut dapat terwujud melalui
peningkatan kompetensi numerasi dan literasi sebagai kompetensi dasar dalam
mempelajari materi di Pendidikan dasar dan menengah (Kemendikbud, 2020).
Berdasarkan kebijakan tersebut menunjukkan bahwa bukanlah sebanyak apa peserta
didik mempelajari materi yang diberikan guru, tetapi bagaimana peserta didik
mampu berpikir secara kritis menggunakan kemampuan kognitifnya untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan memperhatikan
kompetensi literasi. Sejalan dengan kebijakan yang digulirkan Kemenristekdikti,
World Economic Forum (2016) mengemukakan bahwa kecakapan abad 21 menuntut
peserta didik menggunakan literasi dasar di antaranya literasi membaca untuk
menyelesaikan tugas sehari-hari dalam pembelajaran yang memperhatikan
komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif (4C) (King, 2006). Berdasarkan

literasi dasar yang dimiliki peserta didik dan pembelajaran yang memperhatikan 4C,
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harapannya akan terwujud profil pelajar Pancasila. Literasi membaca merupakan
kemampuan untuk memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan
berbagai jenis teks untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan kapasitas
individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia agar dapat berkontribusi secara
produktif di masyarakat (Permendikbud, 2020). Penguatan literasi dapat
ditingkatkan melalui penggunaan strategi literasi dalam pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik mandiri, berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan diskusi dengan pengelola SIKL (Sekolah Indonesia Kuala
Lumpur) pada 21 Januari 2025, saat ini guru-guru di sana masih dalam tahap adaptasi
penerapan Kurikulum Merdeka. Mereka membutuhkan penguatan strategi literasi
untuk mengajar siswa. Masalah pendidikan yang paling meninjol di sana yaitu
masalah rendahnya minat dan kemampuan baca siswa. Dengan demikian, hal yang
urgen mereka butuhkan yaitu peningkatkan kualitas guru dalam mengajar sesuai
tuntutan Kurikulum Merdeka khususnya untuk meningkatkan kemampuan baca
siswa. Guru- guru SIKL Malaysia masih bingung dalam menerapkan strategi lintas
mata pelajaran di kelas. Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan kegiatan
pendampingan secara langsung oleh pakar pembelajaran dan literasi dari Unesa.
Namun, berdasarkan perdasarkan hasil diskusi lebih lanjut dengan mitra, tim PKM
diminta melatihakan strategi literasi kepada siswa secara langsung dan guru terlibat
di dalamnya. Selanjutnya, guru akan mempraktikkan strategi literasi kepada siswa
sebagai tindak lanjut PKM.

SIKL merupakan sekolah Indonesia yang dijembatani KBRI yang bertujuan
sebagai pelayanan pendidikan warga negara Indonesia yang berada di Malaysia.

Berikut ini sajian gambar lokasi SIKL di Malaysia.
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Gambar 1. Peta Lokasi SIKL Maysia
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Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu workshop, diskusi, dan pendampingan. Ketiga
tahapan tersebut dirancang secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta secara bertahap dan berkelanjutan.

Tahap pertama adalah workshop, yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman awal kepada peserta terkait strategi yang akan diterapkan. Pada tahap
ini, peserta dibekali dengan pengetahuan dasar mengenai konsep literasi lintas mata
pelajaran. Kegiatan workshop dilakukan melalui penyampaian materi secara
langsung, sehingga peserta dapat memahami pentingnya integrasi literasi dalam
proses pembelajaran.

Tahap kedua adalah diskusi, yang berfungsi untuk memperdalam pemahaman
peserta terhadap materi yang telah diberikan. Dalam tahap ini, peserta diajak untuk
berdiskusi secara aktif guna menajamkan konsep strategi literasi lintas mata
pelajaran. Diskusi dilakukan secara interaktif antara tim pengabdian dan peserta,
sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pengalaman, serta pemecahan
masalah yang dihadapi di lapangan.

Tahap ketiga adalah pendampingan, yang merupakan tahap implementasi
dari pengetahuan yang telah diperoleh. Pada tahap ini, tim pengabdian mendampingi
peserta dalam pembuatan media pembelajaran berupa infografis serta penerapannya
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pendampingan dilakukan secara intensif agar
peserta mampu mengaplikasikan strategi yang telah dipelajari secara mandiri dan
berkelanjutan.

Melalui ketiga tahapan tersebut, diharapkan peserta tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikan strategi literasi

lintas mata pelajaran secara efektif dalam praktik pembelajaran.

1391



METODE PELAKSANAAN

WORKSHOP

Mengasah kemampuan
menerapkan strategi
literasi lintas mata
pelajaran

DISKUSI

Menajamkan konsep
strategi literasi lintas
mata pelajaran

PENDAMPINGAN

Mendampingi peserta
dalam pembuatan
infografis dan
pemakaiannya di kelas

Gambar 2. Metode Pelaksaan PKM

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini PKM telah berlangsung sejak April 2025 yang terdiri atas tiga
tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, serta pasca-
pelatihan/pendampingan.

Tahap persiapan kegiatan meliputi; (1) koordinasi dengan koordinator dari
SIKL, (2) pembagian dan penyusunan materi pelatihan dan pendampingan kepada
tim pengabdian kepada masyarakat dari dosen sebagai pemateri berupaa PPT dan
media, (3) penyusunan lembar evaluasi dan feedback, dan (4) pembagian tugas
kepada tim PKM dalam mengatur jalanya kegiatan dan menyusun luaran kegiatan
berupa dokumentasi foto, video di Youtube, dan berita kegiatan di dipublikasikan di
media massa siagaindonesia.id.

Tahap pelaksanaan dibagi menjadi sesi lurimg dan daring. PKM secara luring
telah dilaksanakan pada 2—3 Mei 2025 di Sanggar Belajar Klang Slangor Malaysia,
SIKL. Berikut terlampir foto kegiatan dan jadwal.

Pelaksanaan kegiatan PKM pada siswa kelas 1A SD di Sanggar Belajar PPWNI
Klang dilaksanakan secara menyenangkan dan interaktif. Jumlah siswa yang
mengikuti kegiatan ini yaitu 11 anak: 5 perempuan dan 8 laki-laki. Kegiatan PKM ini
dilakukan dengan menggunakan metode membaca buku cerita dan mengaitkan
dengan pengalaman siswa. Selanjutnya dilakukan tanya jawab secara seru, siswa

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan tes, siswa
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diminta untuk membaca kartu kata untuk mengukur kemampuan baca siswa.
Kemampuan membaca dan pemahaman baca siswa disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Karakteristik Siswa Peserta PKM

No. Siswa Kemampuan Jumlah  Keterangan
baca
laki-laki Bisa baca 5
2 laki-laki Belum lancar 3 e Orang tua
membaca menyerahkan

tanggung  jawab

belajar
sepenuhnya ke
sekolah karena

orang tua sibuk
bekerja.
e Pengelola Sanggar
hanya 1 orang.
Biasanya ada

relawan pengajar

3 perempuan Bisa baca 5
perempuan  Belum lancar 0
membaca

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan pengabdian diikuti oleh 13 siswa kelas 1A
sekolah dasar yang meliputi siswa laki-laki lancar membaca 5 orang (40%), laki-laki
yang kurang lancar membaca 3 orang (20%), perempuan lancar membaca sebanyak 5
orang (40%).

Berikut ini disajikan gambar pelaksanaan PKM

Gambar 3. Sesi Pelatihan Membaca dengan Media Kartu Kata
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Gambar 4. Sesi Pelatihan Membaca Buku dan Berbincang tentang Isi Buku
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SIAGAINDONESIA.ID,- Rend: minat dan p baca siswa di Sekolah Indonesia Kuala
Putus Mata Rantai Peredaran, Kejari Lumpur (SIKL) menjadi masalah pendidikan yang paling menonjol. Karena itu, mereka menggandeng
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Gambar 6. Luaran Publikasi PKM di Media Masa
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Gambar 7. Luaran Poster Gambar 8. Luaran HAKI

1395



Gambar 9. Dokumen Kerjasama

Gambar 3. dan Gambar 4. menunjukkan pelaksanaan PKM secara luring di
SIKL. Tampak bahawa tim PKM sedang mempraktikan strategi literasi kepada
peserta didik dan guru sebagai pengamat. Media yang digunakan dalam PKM
tersebut berupa buku cerita, gambar, kartu bergambar, poster, dan infografis.

Gambar 5. sampai dengan Gambar 9. menunjukkan capaian luaran PKM.
Gambar 5. menunjukkan capaian PKM publikasi di Youtube. Gambar 6. Menunjukkan
capaian PKM berupa publikasi berita di media nasional secara daring. Gambar 7.
Menunjukan capaian luaran poster. Gambar 8. menunjukkan capaian luaran HAKI.
Gambar 9. menunjukkan capaian luaran dokumen kerjasama.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa program PKM ini
berjalan sesuai rencana dan memenuhi target luaran. PKM ini dikatan efektif, namun
demikian masih perlu komitmen dari mitra untuk menerapkan strategi di kelas guna

mencapai target meningkatkan minat dan kemampuan baca.

Kesimpulan

Pelatihan Strategi Literasi Lintas Mata Pelajaran untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca Siswa Sekolah Indonesia Kuala Lumpur Malaysia ini telah
terlaksana sesuai rencana. Pemahaman peserta terhadap materi meningkat signifikan.
Target luaran pun telah tercapai. Diharapkan hasil pelatihan ini dapat
diimplementasikan secara konsisten di SIKL Malaysia dapat miningkatkan minat

baca siswa.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, untuk pendampingan selanjutnya ada dua
saran yaitu (1) Pelatihan lanjutan yang mencakup pembudayaan literasi di SIKL dan (2)
Peningkatan motivasi belajar belajar siswa SIKL. Saran ini mencerminkan kebutuhan

mitra untuk meningkatkan minat baca siswa SIKL.

Ucapan Terima Kasih
Berisi deskripsi tentang ucapan terima kasih kami sampaikan kepda Fakultas

Bahasa dan Seni Unesa atas dukungan dana untuk kegiatan ini.
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